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Abstrak 

Perkembangan teknologi telah membawa tantangan baru dalam pengelolaan 

donasi beasiswa di tingkat perguruan tinggi, di mana transparansi dan 

perlindungan privasi atau akuntabilitas menjadi fokus utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sebuah dashboard operasional yang efektif dan 

efisien dengan memadukan transparansi serta perlindungan privasi dalam 

pengelolaan donasi beasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan pengembangan sistem ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pendekatan user experience (UX), yang didukung 

oleh prinsip Cognitive Load Theory (CLT) dan Information Dashboard Design, 

diterapkan secara intensif pada tahap analisis dan desain untuk memastikan 

antarmuka yang intuitif dan efektif. Dalam evaluasi sistem, digunakan metode 

pengujian black box testing dengan teknik equivalence partitioning dan 

boundary value analysis untuk memverifikasi fungsionalitas sistem secara 

menyeluruh. Hasil dari evaluasi menggunakan metode black box testing telah 

memvalidasi pengujian fungsional menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

CLT berhasil menciptakan sistem yang andal, mudah digunakan, dan dipahami, 

serta memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi yang akurat dan tepat 

waktu, sehingga meningkatkan kepercayaan donatur. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi merupakan elemen krusial dalam pembangunan sumber daya manusia, namun 

peningkatan biayanya seringkali menjadi penghalang bagi calon mahasiswa berpotensi yang menghadapi kendala 

ekonomi. Kurangnya pendidikan diidentifikasi sebagai salah satu akar penyebab kemiskinan (Hadi, 2018), 

sehingga donasi beasiswa hadir sebagai solusi vital untuk menjembatani kesenjangan ini dan membuka akses 

pendidikan yang lebih luas (Noviyanti & Dermawan, 2022). Akan tetapi, seiring meningkatnya minat filantropi, 

muncul pula berbagai isu krusial seperti kurangnya transparansi, potensi penyalahgunaan dana, serta risiko 

kebocoran data privasi donatur maupun penerima manfaat (Aswandi et al., 2020). Permasalahan ini secara kolektif 

mengancam integritas dan keberlanjutan program beasiswa, serta dapat menggerus kepercayaan para pemangku 

kepentingan. 

Dalam kondisi ideal, sebuah sistem pengelolaan beasiswa harus mampu menyajikan informasi secara 

terbuka dan real-time kepada seluruh pemangku kepentingan untuk menegakkan prinsip akuntabilitas (Nasution, 

2023). Pemanfaatan teknologi, khususnya dalam bentuk dashboard operasional, menawarkan potensi besar untuk 

menciptakan sistem yang tidak hanya transparan tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan. Dashboard dapat 

memberikan gambaran visual yang komprehensif mengenai alur, alokasi, dan dampak penggunaan dana. Namun, 

penyajian data semata tidaklah cukup. Pengembangan sistem ini harus diimbangi dengan mekanisme perlindungan 

privasi yang kuat untuk menjaga kerahasiaan informasi personal (Yanuaria & Rongalaha, 2019) dan dirancang 

dengan pendekatan yang berpusat pada pengguna. 

Agar efektif, perancangan harus didasari oleh pendekatan User Experience (UX) yang memastikan sistem 

dapat memenuhi kebutuhan spesifik setiap pengguna secara optimal (Purbha Irwansyah et al., 2022). Lebih lanjut, 

untuk menyajikan data yang kompleks secara intuitif, penelitian ini mengintegrasikan dua landasan teoretis. 

Pertama, Cognitive Load Theory (CLT) diterapkan untuk mengelola beban kognitif pengguna, memastikan 

informasi disajikan dengan cara yang tidak membebani dan mudah diproses (Sweller, 2020). Desain yang berbasis 

CLT akan meminimalkan beban kognitif yang tidak perlu, memungkinkan pengguna fokus pada analisis informasi 

(beban kognitif germane), dan pada akhirnya memperkuat kepercayaan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

Kedua, prinsip-prinsip Information Dashboard Design, seperti hukum Gestalt, digunakan untuk menciptakan 

visualisasi data yang efektif dan mudah dipahami dalam sekejap (Vannieuwenhuyze, 2020). Kombinasi 

pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan dashboard yang tidak hanya fungsional tetapi juga efisien secara 
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kognitif. 

Berdasarkan permasalahan dan landasan teoretis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sebuah dashboard operasional yang efektif dan efisien. Fokus utamanya adalah mengintegrasikan 

aspek transparansi dan perlindungan privasi secara fundamental dalam sistem pengelolaan dana donasi beasiswa. 

Dengan demikian, luaran yang diharapkan adalah sebuah model solusi digital yang akuntabel, yang pada akhirnya 

mampu meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana, memperkuat kepercayaan donatur, serta mendorong 

peningkatan partisipasi dalam program donasi untuk mendukung pendidikan tinggi.  

 

STUDI LITERATUR 
Penelitian Terkait. Penelitian ini dibangun di atas fondasi studi-studi sebelumnya yang relevan. Studi 

oleh Vannieuwenhuyze (2020) dan Sarikaya et al. (2019) menjadi acuan dalam merancang visualisasi data yang 

efektif dan interaktif untuk mendukung transparansi. Hal ini diperkuat dengan penerapan teori dari Zimmerer et 

al. (2022) untuk mengurangi beban kognitif pengguna, memastikan antarmuka yang intuitif. Di sisi keamanan, 

temuan Akraman et al. (2018) menggarisbawahi urgensi implementasi perlindungan data yang kuat, seperti Row 

Level Security (RLS). Adapun untuk kerangka evaluasi, penelitian ini mengadopsi metode End-User Computing 

Satisfaction (EUCS) yang telah divalidasi oleh Saputri & Alvin (2020) untuk mengukur kepuasan pengguna secara 

efektif. 

Beberapa konsep menjadi landasan dalam penelitian ini. Beasiswa didefinisikan sebagai bantuan finansial 

yang diberikan kepada individu untuk keberlangsungan pendidikan, baik berdasarkan prestasi maupun kondisi 

ekonomi (Septianti, 2017). 

Dashboard adalah representasi visual dari data signifikan yang terkumpul dalam satu antarmuka untuk 

memonitor kinerja secara efektif (Irawan & Hidayat, 2019). Menurut Rasmussen dalam (Sihombing et al., 2019) 

terdapat tiga jenis dashboard: strategis, taktis, dan operasional. Penelitian ini berfokus pada dashboard 

operasional yang digunakan untuk memantau aktivitas bisnis dan proses secara real-time. 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atas kinerja dan tindakan kepada 

pihak yang berwenang (Nasution, 2018). Ini mencakup elemen transparansi, tanggung jawab, dan 

pertanggungjawaban. Sementara itu, Privasi adalah hak yang melekat pada martabat dan harus dilindungi, hak 

privasi yang bersifat mandiri ini dapat hilang apabila seseorang mempublikasikan sendiri informasi pribadinya 

kepada umum (Kusnadi, 2021). 

Pendekatan User Experience (UX) menjadi sentral dalam perancangan, yang didefinisikan sebagai 

persepsi dan tanggapan individu yang timbul dari penggunaan sebuah produk atau sistem (Munthe et al., 2018). 

Salah satu teknik dalam UX adalah User Journey Mapping, yang memetakan aktivitas, tantangan, dan emosi 

pengguna untuk mengidentifikasi prioritas desain (Aziza, 2021). 

Cognitive Load Theory (CLT) adalah teori instruksional yang menekankan bahwa kapasitas memori kerja 

manusia terbatas saat memproses informasi baru (Sweller, 2020). Teori ini mengelompokkan beban kognitif 

menjadi tiga jenis: Beban Kognitif Intrinsik, yang terkait dengan kompleksitas materi dan dapat dikelola melalui 

penyajian bertahap; Beban Kognitif Ekstrinsik, yaitu beban tidak produktif akibat penyajian informasi yang buruk, 

seperti tata letak berantakan atau navigasi rumit yang harus diminimalkan; dan Beban Kognitif Germane, yang 

mendukung pemahaman mendalam melalui pemrosesan informasi yang efektif. Untuk mewujudkan desain 

dashboard yang efektif, penelitian ini mengintegrasikan prinsip CLT dengan Information Dashboard Design, 

yang berfokus pada pengonsolidasian dan pengaturan informasi secara visual untuk mendukung analisis yang 

efisien. Salah satu pendekatan praktis dalam desain ini adalah prinsip Gestalt, yang mengurangi beban kognitif 

melalui strategi seperti Proximity (menempatkan elemen terkait secara berdekatan agar dianggap satu kelompok), 

Similarity (menggunakan warna atau bentuk serupa untuk mengelompokkan elemen), Continuity (mengarahkan 

pandangan pengguna melalui garis atau kurva untuk melihat elemen sebagai satu kesatuan), Closure 

(memungkinkan otak melengkapi bentuk yang tidak utuh), dan Figure and Ground (memisahkan elemen penting 

dari latar belakang). Dengan menggabungkan CLT dan prinsip Gestalt, desain dashboard dapat meminimalkan 

beban kognitif ekstrinsik, memungkinkan pengguna untuk fokus pada analisis data yang mendalam (germane 

cognitive load), sehingga meningkatkan pemahaman dan efisiensi dalam pengelolaan informasi 

(Vannieuwenhuyze, 2020). 

Black box testing adalah teknik pengujian fungsi sistem aplikasi tanpa memeriksa atau mengetahui kode 

program yang digunakan dalam sistem tersebut (Hardika et al., 2024). Pengujian ini dilakukan dengan 

memberikan masukan dan memeriksa hasil keluaran yang dihasilkan, tanpa perlu memahami cara kerja internal 

aplikasi (Izzulhaq et al., 2025). 

Ada beberapa teknik utama yang digunakan dalam pengujian black box, sebagaimana dijelaskan oleh 

Sutiah & Supriyono (2021). Salah satu teknik yang fundamental adalah Equivalence Partitioning (Partisi 

Ekuivalen). Teknik ini bertujuan untuk mengurangi jumlah total kasus uji dengan cara mengelompokkan data 

masukan ke dalam partisi atau "kelas ekuivalen". Setiap kelas mewakili sekumpulan kondisi yang akan 

diperlakukan sama oleh sistem, baik itu kondisi yang valid maupun tidak valid. Dengan menguji satu nilai dari 
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setiap kelas, penguji dapat secara wajar menyimpulkan bahwa semua nilai lain dalam kelas tersebut akan 

berperilaku serupa. Kondisi masukan yang dievaluasi dapat berupa nilai numerik, rentang nilai tertentu, kumpulan 

nilai yang saling berhubungan, atau kondisi Boolean sederhana. 

Sebagai pelengkap dari Equivalence Partitioning, teknik Boundary Value Analysis (Analisis Nilai Batas) 

diterapkan untuk menguji secara spesifik nilai-nilai yang berada di tepi atau batas dari setiap kelas ekuivalen. Jika 

Equivalence Partitioning hanya berfokus pada nilai masukan secara umum, maka Analisis Nilai Batas lebih 

mendalam dengan memperhatikan batas atas dan batas bawah dari rentang nilai yang valid, serta nilai-nilai di 

sekitar batas tersebut. Teknik ini sangat efektif karena pengalaman menunjukkan bahwa lebih banyak kesalahan 

perangkat lunak terjadi pada nilai-nilai batas daripada di tengah rentang data. Selain itu, analisis ini tidak hanya 

memeriksa masukan, tetapi juga turut memperhatikan nilai keluaran yang dihasilkan pada kondisi batas tersebut. 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi kerangka kerja pengembangan sistem ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang bersifat sistematis dan iteratif. Model ini dipilih karena pendekatannya yang 

terstruktur memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan dibangun di atas fondasi yang kuat dari tahap 

sebelumnya, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi fungsional. 

Tahap analisis (Analysis) merupakan fondasi krusial dalam sebuah penelitian, yang dirancang untuk 

mencapai pemahaman mendalam mengenai inti permasalahan, konteks yang melingkupinya, serta kebutuhan 

spesifik dari para pengguna. Untuk memastikan validitas dan keandalan temuan, penelitian ini menerapkan dua 

teknik pengumpulan data utama yang saling melengkapi. 

Salah satu teknik yang digunakan adalah studi literatur. Pendekatan ini melibatkan pengkajian yang 

sistematis terhadap berbagai sumber akademis dan teknis, seperti jurnal ilmiah, artikel relevan, serta dokumentasi 

teknis. Fokus kajian mencakup praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan donasi, penerapan sistem informasi 

akuntansi, prinsip desain dashboard yang efektif, dan pemanfaatan teknologi relevan seperti Next.js dan Supabase. 

Tujuan utamanya adalah untuk membangun landasan teoretis yang kokoh sekaligus mengidentifikasi celah atau 

kesenjangan dalam penelitian yang ada untuk diisi oleh studi ini. 

Selanjutnya, teknik observasi dilakukan dengan terjun langsung untuk mengamati proses pengelolaan 

donasi beasiswa yang saat ini berjalan di lingkungan perguruan tinggi. Pengamatan ini difokuskan secara tajam 

pada alur kerja manual yang ada, mengidentifikasi titik-titik di mana terjadi inefisiensi, menganalisis potensi risiko 

terhadap keamanan data, serta memahami tantangan praktis yang dihadapi dalam menyusun laporan 

pertanggungjawaban. Melalui observasi, diperoleh gambaran nyata mengenai masalah operasional yang perlu 

dipecahkan.  

Perancangan (Design), pada tahap ini, temuan dari fase analisis ditransformasikan menjadi cetak biru 

(blueprint) sistem yang detail. Proses perancangan dibagi menjadi empat pilar yaitu perancangan sistem, 

perancangan basis data, perancangan dashboard & antarmuka , dan integrasi teori. 

Perancangan sistem dimulai dengan menetapkan arsitektur teknis full-stack. Kerangka kerja Next.js dipilih 

untuk bagian frontend dan backend, sementara Supabase digunakan sebagai Backend-as-a-Service (BaaS). 

Arsitektur ini secara sadar dirancang dengan model keamanan yang terpusat di server (server-centric). Pendekatan 

ini memanfaatkan fitur-fitur modern seperti Server Actions dan Server Components untuk memastikan bahwa 

semua logika bisnis yang krusial dan akses ke basis data hanya terjadi di sisi server. Dengan demikian, risiko 

terpaparnya kredensial atau logika sensitif ke perangkat klien dapat diminimalkan secara fundamental, yang 

merupakan peningkatan keamanan yang signifikan. Alur kerja sistem secara keseluruhan divisualisasikan melalui 

diagram alur untuk memberikan gambaran yang jelas yaitu pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Desain Sistem 

https://doi.org/10.47709/briliance.vxix.xxxx


Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN: 2807-9000 
Volume 5, Number 1, Maret 2025 

https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.6577 

 

 

 437 

Selanjutnya, perancangan basis data dilakukan dengan membuat Entity Relationship Diagram (ERD) 

seperti pada Gambar 2. Diagram ini memodelkan semua entitas penting dalam sistem seperti donatur, donasi, 

penerima manfaat, dan catatan pengeluaran beserta hubungan antar entitas tersebut. 

 

Gambar 2. Entity-Relationship Diagram (ERD) Sistem 

Berdasarkan ERD, skema basis data fisik diimplementasikan menggunakan PostgreSQL yang disediakan 

oleh Supabase. Aspek keamanan data menjadi pilar utama dalam perancangan ini, di mana kebijakan Row-Level 

Security (RLS) diterapkan secara cermat pada setiap tabel krusial. RLS memastikan bahwa hak akses dan privasi 

data ditegakkan secara granular langsung di level basis data, sehingga setiap pengguna hanya dapat melihat atau 

memanipulasi data yang sesuai dengan haknya. 

Dari sisi pengguna, perancangan dashboard dan antarmuka difokuskan untuk menciptakan pengalaman 

yang intuitif dan efisien bagi setiap peran, baik admin maupun donatur. Proses ini melibatkan perancangan tata 

letak, komponen visual, dan alur interaksi yang jelas, konsisten, serta memiliki estetika profesional. Untuk 

memvisualisasikan hasil rancangan sebelum masuk ke tahap pengembangan, dibuatlah wireframe dan mockup 

detail yang berfungsi sebagai panduan. 

Terakhir, prinsip-prinsip teoretis diintegrasikan ke dalam desain antarmuka untuk meningkatkan usabilitas. 

Cognitive Load Theory (CLT) diterapkan dengan cara menyederhanakan tampilan dan menghilangkan elemen-

elemen yang tidak relevan, sehingga mengurangi beban kognitif pengguna. Selain itu, prinsip desain informasi 

Gestalt seperti kedekatan, kesamaan, dan kontinuitas dimanfaatkan untuk mengelompokkan data secara logis. 

Penggunaan prinsip ini membantu pengguna untuk memahami informasi yang disajikan dengan lebih cepat dan 

intuitif, membuat interaksi dengan sistem menjadi lebih lancar. 

Pengembangan (Development), setelah cetak biru sistem selesai dirancang, proses berlanjut ke tahap 

pengembangan, di mana seluruh rancangan tersebut diwujudkan menjadi kode fungsional. Fase ini merupakan 

realisasi teknis dari semua perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya. 

Langkah pertama dalam tahap ini adalah pengaturan backend menggunakan Supabase. Proses ini 

mencakup konfigurasi proyek secara menyeluruh, mulai dari pembuatan skema basis data fisik sesuai dengan 

ERD yang telah dirancang, hingga penerapan kebijakan keamanan. Setiap aturan Row-Level Security (RLS) yang 

telah didefinisikan pada tahap desain diimplementasikan dengan cermat untuk memastikan integritas dan 

kerahasiaan data. Selain itu, layanan otentikasi pengguna juga dikonfigurasi untuk mengelola proses login, 

registrasi, dan hak akses pengguna. 

Selanjutnya, fokus beralih ke pengembangan frontend dan logika server. Antarmuka pengguna (UI) 

dibangun menggunakan komponen-komponen React di dalam kerangka kerja Next.js. Sesuai dengan arsitektur 

server-centric, logika untuk pengambilan data (data fetching) diimplementasikan menggunakan Server 

Components. Sementara itu, semua operasi yang mengubah data (data mutation) seperti proses menambah donasi 

baru, mencatat pengeluaran, atau memperbarui profil dieksekusi melalui Server Actions. Pendekatan ini 

memastikan bahwa logika bisnis yang sensitif tetap berjalan aman di sisi server. 

Untuk menyempurnakan pengalaman pengguna, dilakukan pula integrasi fitur real-time. Layanan 

Supabase Realtime diintegrasikan pada komponen-komponen di sisi klien. Fitur ini memungkinkan data penting 

pada dasbor, seperti total donasi terkini atau status transaksi terakhir, dapat diperbarui secara instan di hadapan 

pengguna. Dengan demikian, pengguna tidak perlu me-refresh halaman secara manual untuk melihat informasi 

terbaru, menciptakan interaksi yang lebih dinamis dan responsif. 

Implementasi (Implementation) Tahap implementasi merupakan fase di mana prototipe fungsional yang 

telah selesai dikembangkan disiapkan dan diterapkan ke dalam sebuah lingkungan yang terkontrol. Tujuan utama 
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dari tahap ini adalah untuk mempersiapkan sistem agar siap dievaluasi berdasarkan skenario penggunaan yang 

telah dirancang. 

Langkah awal dalam implementasi adalah proses deployment, yaitu menyebarkan aplikasi Next.js ke 

platform hosting modern seperti Vercel, yang dioptimalkan untuk kerangka kerja tersebut. Selama proses ini, 

perhatian khusus diberikan untuk memastikan konektivitas yang aman dan stabil antara aplikasi yang di-deploy 

dengan proyek Supabase yang menjadi backend-nya. Konfigurasi variabel lingkungan dan pengaturan jaringan 

dilakukan secara cermat untuk menjamin keamanan dan kelancaran komunikasi antar layanan. 

Selanjutnya, dilakukan populasi data awal ke dalam basis data. Untuk memastikan pengujian fungsionalitas 

mencerminkan kondisi penggunaan sesungguhnya, basis data diisi dengan data donasi riil yang telah melalui 

proses anonimisasi. Data ini diambil dari program beasiswa yang telah berjalan pada periode sebelumnya. 

Penggunaan data riil yang relevan ini sangat penting agar evaluasi sistem, terutama pada fitur visualisasi dan 

rekapitulasi data, dapat dilakukan dalam skenario yang paling mendekati keadaan nyata. 

Terakhir, dilakukan penyiapan lingkungan pengujian. Sebuah lingkungan yang stabil dan terisolasi 

disiapkan agar sistem dapat diakses untuk diuji coba. Lingkungan ini dikonfigurasi untuk memastikan semua 

fungsionalitas, mulai dari otentikasi pengguna hingga fitur dasbor real-time, berjalan sesuai harapan tanpa 

gangguan eksternal. Dengan lingkungan yang terkontrol ini, evaluasi sistem dapat dilakukan secara objektif dan 

sistematis. 

Evaluasi (Evaluation) Tahap terakhir adalah evaluasi, di mana fungsionalitas sistem diuji secara 

menyeluruh menggunakan metode Blackbox Testing. Metode ini dipilih karena sangat relevan untuk menilai 

sistem dari perspektif pengguna akhir. Pengujian ini tidak memerlukan pengetahuan tentang struktur kode 

internal; sebaliknya, fokus utamanya adalah untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

spesifikasi dan kebutuhan yang telah ditentukan. 

Untuk memastikan cakupan pengujian yang efisien dan efektif, dua teknik utama diterapkan. Pertama 

adalah Equivalence Partitioning, sebuah teknik yang bertujuan untuk mengurangi jumlah total kasus uji yang 

perlu dijalankan. Caranya adalah dengan mengelompokkan berbagai kemungkinan data input ke dalam "partisi" 

atau "kelas ekuivalen". Asumsinya, jika satu data dari sebuah kelas berhasil diproses dengan benar, maka semua 

data lain dalam kelas yang sama juga akan berhasil. Dengan memilih satu nilai representatif dari setiap kelas, 

pengujian dapat dilakukan secara lebih ringkas tanpa mengorbankan kualitas. 

Sebagai pelengkap, teknik Boundary Value Analysis (BVA) juga digunakan. Teknik ini berfokus secara 

spesifik pada pengujian nilai-nilai yang berada di "batas" atau "tepi" dari setiap partisi input yang telah 

diidentifikasi. Pengalaman menunjukkan bahwa banyak kesalahan perangkat lunak terjadi pada kondisi ekstrem 

atau nilai batas ini (misalnya, nilai minimum, maksimum, atau nilai tepat di sekitar batas). Dengan menguji nilai-

nilai kritis ini, BVA menjadi sangat efektif dalam menemukan kesalahan yang mungkin terlewat oleh pengujian 

biasa, sehingga memastikan sistem lebih andal dan kokoh. 

 

HASIL 
 Berdasarkan metodologi ADDIE yang diterapkan, penelitian ini menghasilkan temuan yang terstruktur 

di setiap tahapannya. Pada tahap analisis, teridentifikasi beberapa masalah krusial dalam pengelolaan donasi, 

seperti kurangnya transparansi mengenai alur dana, adanya risiko penyalahgunaan dana, isu terkait privasi data 

donatur serta penerima, dan proses manual yang tidak efisien. Dari analisis ini, dirumuskan kebutuhan pengguna, 

di mana pihak pengelola memerlukan sistem yang efisien untuk manajemen data dan pelaporan real-time, 

sementara donatur menginginkan transparansi alokasi dana dengan jaminan perlindungan privasi. 

 Menindaklanjuti hasil analisis, tahap perancangan dan pengembangan berhasil merealisasikan sebuah 

dashboard fungsional sistem dengan arsitektur berbasis Next.js dan Supabase. Dashboard ini mencakup beberapa 

antarmuka utama yang divisualisasikan dalam penelitian. Untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas 

mengenai hasil pengembangan, berikut adalah penjelasan untuk setiap antarmuka yang telah dirancang 

 

 

Gambar 3. Tampilan Dashboard untuk Pengelola (Admin) 
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 Gambar 3 menunjukkan tampilan dashboard untuk pengelola (admin), yang menyajikan ringkasan 

operasional penting seperti total dana terkumpul, pemasukan, dan pengeluaran. 

 

Gambar 4. Salah Satu Fitur CRUD Admin 

 Detail manajemen data, seperti fitur untuk menambah, membaca, mengubah, dan menghapus (CRUD) 

data donasi, diilustrasikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 5. Tampilan Dashboard untuk Donatur/Publik 

 Di sisi lain, Gambar 5 menampilkan dasbor yang dapat diakses oleh donatur dan publik, menyajikan 

visualisasi data agregat seperti total donasi, jumlah donatur, dan grafik progres pencapaian target. 

 

Gambar 6. Sign in & Sign up 

 Proses otentikasi pengguna, yang mencakup halaman masuk dan pendaftaran, ditampilkan dalam 

Gambar 6. 

 

Gambar 7. Halaman Profile 
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 Gambar 7 menampilkan halaman dimana user atau donatur bisa melihat riwayat donasi pribadi lengkap 

dengan statistiknya 

 Tahap implementasi berjalan sesuai rencana dengan prototipe sistem yang berhasil di-deploy ke platform 

Vercel dan terhubung ke basis data Supabase. Untuk menciptakan lingkungan pengujian yang representatif, basis 

data diisi dengan data donasi riil yang telah dianonimkan. Hasil dari tahap ini adalah sebuah aplikasi fungsional 

yang siap diakses secara daring untuk dievaluasi lebih lanjut. 

 Pada tahap evaluasi fungsional, pengujian blackbox yang dilakukan dengan skenario uji berbasis teknik 

equivalence partitioning dan boundary value analysis menunjukkan hasil yang positif. Seluruh fungsionalitas 

yang diuji, mulai dari pendaftaran dan login pengguna hingga manajemen data donasi dan pengeluaran, terbukti 

berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sistem mampu menangani berbagai kondisi input, baik yang valid 

maupun tidak valid, dan memberikan respons yang sesuai, sehingga memvalidasi keandalan fungsional dari 

dashboard yang dikembangkan. Untuk rincian pengujian black box dapat dilihat di Tabel 1 

Tabel 1. Skenario dan Hasil Pengujian Black box 

Fitur Deskripsi Tipe Pengujian Hasil yang diharapkan 

Login Pengguna 

memasukkan 

email dan 

password untuk 

mengakses 

dashboard. 

Equivalence Partitioning (Valid): 

- Email dengan format benar dan 

password yang sesuai. 

Equivalence Partitioning (Invalid): 

- Email atau password kosong. 

- Format email salah. 

- Password salah. 

Valid: 

- Pengguna berhasil masuk dan 

diarahkan ke halaman home atau 

admin. 

 Invalid: 

- Menampilkan pesan kesalahan 

seperti "Email dan password harus 

diisi." atau "Gagal masuk. Periksa 

kembali email dan password 

Anda." 

Pendaftaran Pengguna baru 

membuat akun 

dengan mengisi 

data diri. 

Equivalence Partitioning (Valid): 

- Semua kolom diisi dengan data 

yang valid. 

- Password dan konfirmasi password 

cocok. 

- Password memiliki 6 karakter atau 

lebih. 

Equivalence Partitioning (Invalid): 

- Salah satu atau beberapa kolom 

kosong. 

- Password kurang dari 6 karakter. 

- Password dan konfirmasi password 

tidak cocok. 

Boundary Value Analysis: 

- Password dengan panjang kurang 

dari 5 karakter (invalid). 

- Password dengan panjang minimal 

6 karakter (valid). 

Valid: 

- Pendaftaran berhasil dan 

pengguna diarahkan ke halaman 

login. 

Invalid: 

- Menampilkan pesan kesalahan 

yang sesuai, seperti "Semua field 

harus diisi.", "Password minimal 

harus 6 karakter.", atau "Password 

dan konfirmasi password tidak 

cocok.". 

Form 

Donasi 

Menambah 

atau mengedit 

donasi, 

termasuk nama 

donatur, 

tanggal, dan 

item-item 

donasi. 

Equivalence Partitioning (Valid): 

- Nama donatur dan tanggal diisi. 

- Kuantitas item diisi dengan angka 

integer positif. 

Equivalence Partitioning (Invalid): 

- Nama donatur atau tanggal kosong. 

Boundary Value Analysis (untuk 

Kuantitas): 

- 0 (invalid). 

- 1 (valid). 

Valid: 

- Data donasi berhasil disimpan 

atau diperbarui. 

Invalid: 

- Menampilkan pesan kesalahan 

yang relevan, seperti "Nama 

donatur wajib diisi." atau "Min. 1" 

untuk kuantitas. 
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Form 

Pengeluaran 

Menambah 

atau mengedit 

data 

pengeluaran 

seperti 

penerima, 

jumlah, dan 

kategori. 

Equivalence Partitioning (Valid): 

- Semua kolom wajib diisi. 

- Jumlah diisi angka positif. 

- Bukti transaksi adalah file gambar 

(opsional). 

Equivalence Partitioning (Invalid): 

- Kolom wajib ada yang kosong. 

- Jumlah diisi dengan 0, angka 

negatif, atau bukan angka. 

- Bukti transaksi bukan file gambar. 

Boundary Value Analysis (untuk 

Jumlah): 

- 0 (invalid). 

- 1 (valid). 

Valid: 

- Data pengeluaran berhasil 

disimpan atau diperbarui. 

Invalid: 

- Menampilkan pesan kesalahan 

yang sesuai, contohnya "Jumlah 

harus lebih dari 0." atau "Penerima 

tidak boleh kosong.". 

 

PEMBAHASAN 
Pengembangan dashboard operasional ini secara efektif menjembatani kesenjangan krusial dalam 

pengelolaan donasi beasiswa, yaitu dilema antara kebutuhan akan transparansi total dan keharusan untuk 

melindungi privasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solusi yang dirancang bukan sekadar alat 

pelaporan, melainkan sebuah ekosistem digital yang fondasinya dibangun di atas arsitektur teknologi yang aman, 

desain yang berpusat pada pengguna, dan validasi fungsional yang ketat. Pilihan untuk menggunakan Next.js 

dengan Server Components dan Server Actions, serta Supabase dengan Row-Level Security (RLS), merupakan 

keputusan strategis yang secara inheren menanamkan keamanan dan privasi sejak dari level arsitektur. Dengan 

memusatkan logika bisnis dan akses data di sisi server, sistem secara fundamental mengurangi permukaan 

serangan dan mencegah kebocoran informasi sensitif ke klien. Implementasi RLS di level basis data bertindak 

sebagai lapisan pertahanan terakhir yang paling kuat, memastikan bahwa kebijakan privasi ditegakkan secara 

granular, di mana setiap pengguna hanya dapat mengakses data yang menjadi haknya. Ini adalah perwujudan 

teknis dari prinsip akuntabilitas, di mana sistem secara proaktif melindungi data, bukan hanya bereaksi terhadap 

ancaman. 

Di sisi lain, transparansi diwujudkan melalui desain antarmuka yang cermat. Dashboard ini berhasil 

menerjemahkan data transaksi yang kompleks menjadi visualisasi agregat yang mudah dipahami oleh donatur dan 

publik. Dengan menyajikan metrik kunci seperti total dana, tren bulanan, dan progres target, sistem memberikan 

gambaran yang jelas mengenai dampak kolektif dari donasi tanpa mengekspos detail individu. Ini adalah bentuk 

transparansi yang bertanggung jawab. Bagi pengelola, efisiensi yang dihasilkan dari otomatisasi pelaporan dan 

manajemen data real-time memungkinkan mereka beralih dari tugas administratif yang memakan waktu ke peran 

yang lebih strategis dalam mengelola program beasiswa. Keberhasilan adopsi sistem ini juga sangat ditunjang 

oleh penerapan prinsip-prinsip kognitif seperti Cognitive Load Theory (CLT) dan Gestalt, yang memastikan 

bahwa informasi disajikan secara intuitif. Hal ini penting karena sistem yang sulit digunakan akan menghambat 

tercapainya transparansi itu sendiri. 

Akhirnya, keandalan fungsional sistem yang telah divalidasi melalui pengujian black box menjadi 

penjamin integritas dari keseluruhan solusi. Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa semua fungsionalitas 

berjalan sesuai harapan, termasuk dalam menangani input yang tidak valid dan kondisi batas, memberikan bukti 

empiris bahwa dashboard ini adalah platform yang stabil dan dapat diandalkan. Kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan tidak hanya dibangun di atas janji transparansi, tetapi juga di atas bukti bahwa sistem yang 

menopangnya bekerja secara konsisten dan benar. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa melalui 

perpaduan yang tepat antara teknologi, desain, dan validasi, sebuah sistem informasi dapat secara efektif 

mengatasi tantangan akuntabilitas dalam filantropi pendidikan. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan dashboard operasional untuk pengelolaan donasi 

beasiswa yang akuntabel di tingkat perguruan tinggi, menjawab permasalahan transparansi, privasi, dan efisiensi 

pengelolaan dana. Dashboard ini, yang dirancang dengan pendekatan User Experience (UX) berbasis Cognitive 

Load Theory (CLT) dan Information Dashboard Design, menyediakan antarmuka intuitif dan efektif untuk 

memantau serta mengelola donasi secara real-time. Evaluasi menggunakan metode black box testing 

menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai spesifikasi, memastikan keamanan data melalui Row-Level Security 

(RLS) pada basis data PostgreSQL dan mendukung kebutuhan pengguna seperti admin dan donatur. Dengan 

demikian, dashboard ini meningkatkan akuntabilitas, meminimalkan risiko kebocoran data, dan mendorong 

partisipasi dalam program donasi beasiswa. 
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